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A. Latar Belakang Masalah

Kota Surabaya merupakan ibukota Propinsi Jawa Timur yang terletak
di tepi pantai utara Propinsi Jawa Timur atau berada diantara 7° 9'- 7° 21'
Lintang Selatan dan 112° 36' - 112° 54' Bujur Timur. Kota Surabaya sebagai
kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta merupakan kota yang
terdiri dari 31 kecamatan dan 163 kelurahan, salah satu kelurahan yang
terdapat di Surabaya adalah Kelurahan Kenjeran.

Kenjeran merupakan kelurahan yang dikenal sebagai wilayah yang
strategis, yaitu berada di bagian Timur Laut Kota Surabaya yang berbatasan
langsung dengan Selat Madura, sehingga berkarakteristik sebagai kota
pesisir. Sebagai kota pesisir dari tahun ke tahun kenjeran mengalami
berbagai perubahan. Perubahan tersebut dapat dilihat dari tempat-tempat
wisata pantai yang dikelola dengan baik, serta tumbuh dan berkembang.

Karakteristik Kenjeran juga dapat dilihat dari keunikan lokasi obyek-
obyek wisata pantai yang sangat banyak dan bermacam-macam yang dapat
dikunjungi oleh masyarakat. Salah satunya adalah obyek wisata Taman
Hiburan Pantai Kenjeran (THP).

THP Kenjeran merupakan salah satu tempat wisata yang menjadi
andalan masyarakat lokal. Setiap harinya banyak masyarakat lokal yang

datang dan berkunjung. Obyek wisata ini didirikan pada tahun 1968 yang



terletak di Kelurahan Kenjeran Kecamatan Bulak Kota Surabaya di bawah
pengelolahan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) pada Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Surabaya.

Keberadaan wisata THP tersebut, secara langsung berpengaruh
terhadap perekonomian di daerah Kenjeran, yaitu tersedianya lokasi atau
tempat untuk melakukan aktivitas ekonomi dan peluang usaha bagi
kelompok masyarakat yang pada awalnya bergantung kepada orang lain,
kurang mandiri dan mengalami masalah kemiskinan.

Kemiskinan menurut Parsudi Suparlan, adalah suatu standar tingkat
hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada
sejumlah atau golongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan yang
umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.' Berkaitan dengan hal
tersebut, kemiskinan merupakan masalah klasik yang menjadikan kehidupan
seorang individu berada pada keadaan yang lemah, kurang beruntung atau
kurang berdaya, sehingga memerlukan solusi untuk dapat menyelesaikannya.

Data jumlah presentase penduduk di Kelurahan Kenjeran dapat
dilihat pada diagram 1.1 yang menunjukkan bahwa 50% penduduk masih
didominasi oleh penduduk miskin. Besarnya ukuran kategori penduduk kaya,
menengah, dan miskin di Kelurahan Kenjeran dapat diketahui dari ukuran
pendapatan, adapun ukurannya adalah sebagai berikut:>
a. Ukuran besarnya pendapatan yang diperoleh oleh penduduk kaya adalah

> Rp. 3.000.000 atau tidak terhingga.

" Parsudi Suparlan, Kemiskinan di Perkotaan (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 349.
2 Mahfud, Wawancara, Ketua RW Kecamatan Kenjeran, 09 Februari 2015.



b. Ukuran besarnya pendapatan yang diperoleh oleh penduduk menengah
adalah Rp. 1.000.000,00 — Rp. 2.000.000,00.
c. Ukuran besarnya pendapatan yang diperoleh oleh penduduk miskin adalah
< Rp. 1.000.000,00.
Berdasarkan kondisi tersebut peran menjadi seorang wirausaha yang
dapat memanfaatkan peluang usaha sebagai lapangan pekerjaan merupakan
hal yang sangat penting untuk memperbaiki, mengatasi, dan mengentaskan

diri dari kehidupan yang sulit dan angka kemiskinan.
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Gambar 1.1 Karakteristik Penduduk di Kelurahan Kenjeran 2014
Sumber: Kantor Kelurahan Kenjeran, 2014

Wirausaha dikatakan penting sebagai upaya mengentaskan diri dari
kemiskinan, karena pada dasarnya menurut data pada diagram 1.2
menunjukkan bahwa penduduk di Kelurahan Kenjeran berdasarkan
pendidikan didominasi oleh lulusan Sekolah Dasar sebanyak 40%, sehingga
peluang untuk bekerja sebagai pegawai pemerintah sangat kecil, disebabkan

oleh faktor pendidikan yang rendah.
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Gambar 1.2 Karakteristik Penduduk Berdasarkan Pendidikan

di Kelurahan Kenjeran 2014

Sumber: Kantor Kelurahan Kenjeran, 2014

Berdasarkan keadaan yang masih dalam karakteristik lemah (kurang
berdaya) tersebut, dengan adanya wisata THP Kenjeran ini sebagian
masyarakat Kenjeran selain sebagai seorang nelayan memilih untuk
berprofesi sebagai seorang wirausaha atau memiliki usaha kecil, seperti
usaha souvenir, depot, krupuk dan ikan. Tujuan utamanya adalah untuk
mengentaskan diri dari ketidakberdayaan dan kemiskinan dalam menjalani
kehidupan.

Usaha kecil sendiri menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil dan menengah, dalam
Tulus TH Tambunan didefinisikan sebagai suatu usaha ekonomi yang
produktif yang berdiri secara sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung



maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar.” Berdasarkan
hal tersebut usaha kecil merupakan usaha produktif yang didirikan oleh
perorangan dengan menggunakan modal yang berskala kecil dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

Islam sangat menganjurkan kepada semua manusia yang ada di bumi
ini untuk melakukan kegiatan wirausaha atau perdagangan. Perintah untuk
berwirausaha banyak dijelaskan dalam Alquran, seperti halnya dalam surat
Aljumuah ayat 10 yang berbunyi:
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Artinya: “apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung”.*

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya setiap manusia yang diciptakan
oleh Allah Swt ketika sudah menunaikan ibadah shalat, hendaknya manusia
tersebut bergegas untuk berusaha mencari rezeki untuk memenuhi
kebutuhannya. Dalam mencari rezeki diharapkan untuk senantiasa ingat
kepada Allah, karena apabila seorang manusia berusaha dengan diimbangi

ingat kepada Allah, maka manusia tersebut akan mendapatkan

keberuntungan dan keberhasilan.

3 Tulus TH Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah Di Indonesia: Isu-Isu Penting (Jakarta:
LP3ES, 2012), 14.

* Tim Pelaksana, Alquran Al karim dan Terjemahan Bahasa Indonesia (Kudus: Menara Kudus,
1427), 554.



Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha para
pedagang atau wirausahawan adalah kemampuan dan perilaku wirausaha
dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu, agar usaha kecil yang
dijalankan oleh para pedagang di THP Kenjeran dapat berjalan dengan baik,
pedagang harus mempunyai kemampuan dalam memanfaatkan peluang dan
berani mengambil risiko. Seperti yang diungkapkan oleh Kasmir, bahwa
wirausaha merupakan orang yang berjiwa berani mengambil risiko untuk
membuka usaha dalam berbagai kesempatan.’ Serta menurut Eman
Suherman kewirausahaan adalah jiwa dari seseorang yang diekspresikan
melalui sikap dan perilaku yang kreatif dan inovatif untuk melakukan suatu
kegiatan.®

Bisnis perdagangan atau usaha kecil yang sudah sejak lama ada dan
berkembang di Kenjeran ini adalah usaha industri souvenir, krupuk, ikan
kering, dan rumah makan. Keberadaan usaha-usaha tersebut tercipta dari
kemampuan, perilaku, dan semangat kerja keras yang dimiliki oleh pedagang
atau wirausaha dalam rangka untuk mengelola dan menciptakan produk-
produk yang berkualitas dan menarik.

Produk-produk yang berkualitas dan menarik seperti souvenir,
krupuk, ikan kering dan makanan yang diciptakan oleh para pedagang
merupakan produk- produk masyarakat Kenjeran yang menjadi produk

unggulan yang bersumber dari sumber daya alam Kenjeran itu sendiri. Upaya

> Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta:Rajawali Pers, 2013), 19.
SEman Suherman, Praktik Bisnis Berbasis Entreprencurship Panduan Memulai dan
Mengembangkan Bisnis dengan Mudah dan Sukses (Bandung:Alfabeta, 2011), 12.



yang dilakukan oleh para pedagang adalah menciptakan barang dengan cara
memperlihatkan kualitas barang yang telah diproduksinya agar mampu
untuk bersaing dengan para pedagang lainnya. Tindakan yang dilakukan
tersebut, merupakan cara seorang pedagang dalam mempertahankan,
mengendalikan dan memperkuat posisi pasar yang didasari dengan
kreatifitas dan inovasi, tujuannya adalah agar usaha tersebut tidak
mengalami kerugian yang besar.

Setiap pedagang selalu berperan aktif dalam menjalankan sendiri
usahanya, dan pada saat ini jumlah pedagang yang terdapat di THP Kenjeran
adalah 124 pedagang dengan 116 stan.” Perilaku yang dimiliki oleh para
pedagang dalam menjalankan usahanya sangat berbeda-beda, terutama dalam
tindakan mengelola dan mengorganisasikan sumber daya. Pengelolaan dan
pengorganisasian sumber daya bertujuan untuk menciptakan daya tarik dan
kualitas barang yang akan diproduksinya.

Meskipun dalam proses wirausaha terdapat persaingan yang begitu
ketat dari banyaknya pedagang yang terdapat di tempat tersebut, akan tetapi
semua itu tidak membuat perilaku pedagang bermasalah, yakni masih
terdapat etika persaingan bisnis yang baik tanpa merugikan pedagang
lainnya, sehingga para pedagang tetap antusias dan semangat untuk
berwirausaha dengan kemampuannya. Perilaku kewirausahaan tersebut

membuat usaha-usaha yang ada di THP Kenjeran tetap berjalan dengan baik.

7 Sri Widayati, Wawancara, Surabaya, 22 September 2014.



Perilaku wirausaha dalam kehidupan sehari-hari dilmulai pada pagi
hari sampai dengan sore hari, serta dilakukan dengan cara mencari ide-ide
dan gagasan dalam berwirausaha yang penuh dengan inovasi-inovasi terbaru
sesuai dengan daya tarik yang unik dan menarik untuk diproduksikan.
Perilaku tersebut menarik untuk diproduksikan karena semangat
berwirausaha para pedagang di THP Kenjeran memiliki semangat yang
cukup besar. Hal tersebut terlihat dari upaya kerja keras pedagang dalam
merangkai, mendesain, dan mengelola barang tanpa menghiraukan waktu.
Para pedagang lebih berfokus bagaimana bisa memproduksikan barang
dengan cepat dan dapat memenuhi permintaan pasar.

Usaha berdagang merupakan salah satu kerja keras kewirausahaan
yang dilakukan oleh pedagang dengan tujuan menjadikan kehidupan mereka
lebih baik dan sejahtera. Sejahtera adalah keadaan yang baik, kondisi
manusia dalam keadaan makmur, sehat dan damai.®

Kesejahteraan menjadi harapan dan impian utama yang dimiliki oleh
setiap manusia. Pentingnya kesejahteraan adalah untuk mempertahankan dan
memperbaiki tingkat kehidupan seorang manusia menjadi lebih baik,
terutama dalam memenuhi kebutuhan berupa sandang, pangan, pendidikan
dan lain sebagainya.

Islam sangat mengharapkan setiap individu hidup di tengah-tengah
masyarakat secara layak sebagai seorang manusia. Setidaknya yaitu individu

tersebut dapat memenuhi kebutuhan pokoknya, mempunyai pekerjaan, hidup

¥ Wikipedia, “Kesejahteraan”, dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Kesejahteraan, diakses pada,
Senin, 09 Februari 2015, pukul 10:47.


http://id.wikipedia.org/wiki/Sehat
http://id.wikipedia.org/wiki/Damai
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesejahteraan

dengan kecukupan, dan kehidupan yang lebih baik (sejahtera). Kehidupan
yang lebih baik telah dijelaskan dalam Alquran dalam surat An-Nahl ayat 97

yang berbunyi:
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Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.’

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt akan senantiasa
memberikan balasan kepada semua manusia yang berbuat saleh, yaitu berupa
kehidupan yang lebih baik. Kehidupan yang lebih baik tersebut dapat
diartikan sebagai kesejahteraan. Tidak hanya kesejahteraan yang diberikan
oleh Allah Swt melainkan juga balasan di akhirat berupa pahala yang senilai
dengan apa yang telah dikerjakan.

Penelitian ini dilakukan karena mengingat Kenjeran adalah salah satu
dari berbagai jenis obyek wisata pantai yang terdapat di Surabaya yang
banyak dikunjungi oleh masyarakat lokal. Seperti diketahui bahwasannya
sumber daya alam di daerah ini sangat banyak yang dapat dikelola dan
dimanfaatkan, sehingga menjadikan suatu produk yang khas. Ciri atau daya
tarik dari suatu produksi tentunya tidak lepas dari perilaku kewirausahaan

yang dilakukan oleh pedagang. Peran dan perilaku wirausaha merupakan hal

penting yang dilakukan oleh pedagang untuk dapat mencapai perubahan-

? Tim Pelaksana, Alquran Al karim dan Terjemahan ..., 278.
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perubahan kehidupan yang sejahtera dimasa sekarang menuju masa depan,
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan, serta terbebasnya dari
kemiskinan.

Menurut hasil penelitian Umaruddin Usman, membuktikan bahwa
perilaku kewirausahaan mempunyai pengaruh besar terhadap peningkatan
laba usaha.'” Kemudian hasil penelitian Sri Hadiati, membuktikan bahwa
faktor internal dan faktor eksternal berpengaruh signifikan terhadap daya
saing industri keramik berskala kecil di Malang baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui strategi. Selain itu, strategi juga berpengaruh
signifikan terhadap daya saing industri keramik berskala kecil di Malang. "'

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan
tersebut, penulis berpendapat bahwa nampaknya perilaku kewirausahaan
merupakan salah satu unsur yang dapat mempengaruhi peningkatan
kesejahteraan pedagang kecil di Taman Hiburan Pantai Kenjeran Surabaya,
serta ingin menguji kembali dari penelitian terdahulu, apakah perilaku
kewirausahaan akan berpengaruh positif terhadap peningkatan kesejahteraan
pedagang kecil di Taman Hiburan Pantai Kenjeran Surabaya. Maka penulis
tertarik untuk meneliti lebih jauh dengan mengangkat judul “Pengaruh
Perilaku Kewirausahaan Terhadap peningkatan kesejahteraan Pedagang

Kecil di Taman Hiburan Pantai Kenjeran Surabaya’.

' Umaruddin Usman, “Pengaruh Perilaku Kewirausahaan Terhadap Laba Usaha Industri
Kerajinan Meubel di Kota Lhokseumawe”, Journal of economic management and bisnis, volume
14 no 3 (Juli, 2013), 347-354.

"' Sri Hadiati, “Perilaku Wirausaha Industri Keramik Berskala Kecil untuk Meningkatkan Daya
Saing Produk di Malang”, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, volume 11 no 2 (September,
2008), 115-123.
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B. Rumusan Masalah

D.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian di atas, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Adakah pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap peningkatan
kesejahteraan pedagang kecil di Taman Hiburan Pantai Kenjeran

Surabaya?

. Seberapa besar pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap peningkatan

kesejahteraan pedagang kecil di Taman Hiburan Pantai Kenjeran

Surabaya?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian adalah:

1.

Untuk menguji dan mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan
terhadap peningkatan kesejahteraan pedagang kecil di Taman Hiburan

Pantai Kenjeran Surabaya.

. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh perilaku kewirausahaan

terhadap peningkatan kesejahteraan pedagang kecil di Taman Hiburan

Pantai Kenjeran Surabaya.

Kegunaan Hasil Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka hasil dari penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis, antara

lain:
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1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi,
sumbangan pemikiran, memperluas wawasan, dan juga dapat digunakan
sebagai dasar acuan penelitian selanjutnya bagi kebutuhan akademis.
Sehingga dapat memberikan khasanah ilmu pengetahuan terutama
dibidang pendidikan kewirausahaan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman dalam menganalisis suatu masalah berdasarkan ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh selama studi, terutama berkaitan
dengan kewirausahaan dan kesejahteraan.
b. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai pentingnya perilaku kewirausahaan di dalam menjalankan
usaha.
c. Bagi pedagang kecil di THP Kenjeran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
pedagang kecil di THP Kenjeran dalam upayanya meningkatkan

kesejahteraan, serta melakukan perbaikan-perbaikan dalam usahanya.
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d. Bagi UPTD THP Kenjeran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
urgensi perilaku kewirausahaan dan peningkatan kesejahteraan

pedagang yang terdapat di Taman Hiburan Pantai Kenjeran Surabaya,

Sehingga dikemudian dapat lebih ditingkatkan atau

dikembangkan.
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